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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan metode jenis Research and Development

(R&D) dengan produk yang dikembangkan berupa LKPD Interaktif Alquran

Hadis. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

ADDIE. Pengembangan penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan tahapan

pengembangan sehingga menghasilkan produk yang sesuai. Berdasarkan hasil

penelitian pada pembahasan, menjelaskan bahwa:

1. Proses perancangan dan pengembanganLKPD Interaktif Alquran Hadis

melalui 5 tahapan yaitu (1) analisis (analysis), (2) Perancangan (Design),

(3) Pengembangan (Development), (4) Penerapan (Implementation) dan

(5) Evaluasi (evaluasion).

2. LKPD Interaktif berbasis pendekatan UbD terhadap kemampuan berpikir

kritis peserta didik di MTs memperoleh hasil yang valid, praktis, dan

efektif. Hal ini terbukti dari hasil validitas ahli materi mendapatkan

persentase 82,22%, nilai dari validitas ahli media mendapatkan

persentase 90,90% dan validitas ahli bahasa mendapatkan persentanse

91,90%. Dengan demikian Kevalidan LKPD Interaktif sudah sangat valid

karena telah memenuhi standar kevalidan yang telah ditetapkan. Pada

tahap praktikalitas yang dinilai oleh pendidik memperoleh hasil 97,5%

dan penilaian praktikalitas peserta didik sebesar 91,5%. Kepraktisan

LKPD Interaktif sudah sangat praktis karena sudah memenuhi standar

kepraktisan yang sudah ditetapkan. Selain itu, efektifitas LKPD Interaktif
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pada pembelajaran Alquran Hadis kelas VIII sudah dikatakan efektif

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diperoleh dari tes

essay dengan hasil 89% dan dikategorikan efektif, karena LKPD

Interaktif berbasis pendekatan UbD (Understanding by Design) yang

dikembangkan sudah dikatakan valid, praktis dan efektif maka LKPD

Interaktif ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran terhadap

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII.

B. Implikasi

Hasil yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini memberikan

implikasi bagi berbagai pihak dalam dunia pendidikan. Salah satu

implikasinya adalah dihasilkannya media pembelajaran berupa LKPD

Interaktif, yang mendorong peran peserta didik menjadi lebih aktif dan

mandiri dalam proses pembelajaran serta pencapaian hasil belajar dengan

bantuan minimal dari pendidik. Dalam hal ini, pendidik berperan sebagai

fasilitator yang berfungsi sebagai pembimbing dan pengarah, serta sesekali

membantu peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan guna

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran.

Kehadiran LKPD Interaktif dengan berbasis Pendekatan Understanding

by Design dan berbasiskan kompetensi dasar yang diimplementasikan dalam

pembelajaran dan dituangkan ke dalam LKPD Interaktif sebagai sarana

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dirasakan banyak

membantu pendidik ataupun peserta didik dalam mencapai tujuan

pembelajaran dan kompetensi dasar yang ingin dicapai.
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LKPD Interaktif memiliki daya tarik sendiri terhadap pendidik untuk

mempelajarinya dengan berbagai muatan materi, teks, gambar, kompentensi

dasar, dan warna yang menarik sehingga mampu mengaktifkan daya kerja

otak secara maksimal. Pembelajaran dengan LKPD Interaktif ini memberikan

kesan pembelajaran mendalam, di mana peserta didik dapat memaknai apa

yang peserta didik kerjakan dan dapat membangun ide/gagasan baru.

Pembelajaran dengan LKPD Interaktif ini juga menghilangkan kesan malas

terhadap peserta didik sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kritis dan hasil belajar peserta didik.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan, implikasi,

dan keterbatasan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka saran

yang diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pendidik

a. Pendidik sebaiknya menggunakan LKPD interaktif Al-Qur’an

Hadisuntuk memudahkan peserta didik dalam menambah dan

memahami materi pembelajaran melalui kegiatan yang aktif dan

menarik. LKPD ini dirancang secara praktis dan efektif sehingga

dapat digunakan oleh peserta didik kapan saja dan di mana saja.

b. Mengingat pendidik selama ini kegiatan pembelajaran hanya buku

cetak wajib, maka disarankan agar pendidik terdorong untuk

berinovasi dan kreatif dalam merancang LKPD Interaktif Alquran

hadis sendiri sebagai pendamping media pembelajaran untuk
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memperkaya pengetahuan dan kemampuan berpikir kritis peserta

didik.

2. Bagi Peserta Didik

a. Peserta didik sebaiknya dapat memaksimalkan pemanfaatan

penggunaan LKPD Interaktif Alquran Hadis ini untuk digunakan

secara mandiri, baik di sekolah maupun di rumah agar peserta didik

lebih menguasai pembelajaran dan dapat terus berlatih untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis terhadap suatu masalah yang

ditemukan dalam pembelajaran serta mengevaluasi kemampuan diri

untuk dapat terus meningkatkan hasil belajar.

b. Agar menggunakan dan membawa LKPD Interaktif Alquran Hadis

sebagai alat bantu pembelajaran dimana saja dan kapan saja,

Mempelajari dan mengamalkan isi kandungan yang terdapat didalam

LKPD Interaktif Alquran Hadis

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian yang baik adalah penelitian yang dapat ditindaklanjuti

oleh peneliti selanjutnya agar penelitian tersebut dapat memberikan

kontribusi yang baik untuk kualitas pendidikan dan penelitian di Indonesia.

Menindaklanjuti keterbatasan penelitian yang dialami oleh peneliti, maka

peneliti memberikan beberapa saran kepada peneliti selanjutnya. Saran

saran tersebut adalah sebagai berikut:
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a. Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat melakukan uji coba produk pada

tahap uji coba lapangan dengan cakupan subjek penelitian yang lebih

besar.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperlama waktu penelitian

agar pelaksanaan pembelajaran dapat tercapai dengan kualitas yang

lebih baik.

c. Tahap evaluasi yang digunakan sebaiknya dilakukan sampai tahap

evaluasi sumatif, bukan hanya sebatas tahap evaluasi formatif saja.

Hal tersebut dikarenakan evaluasi sumatif dapat mencakup

keseluruhan objek evaluasi, bukan lagi bagian tertentu dari objek

evaluasi seperti pada tahap evaluasi formatif.

d. Dari produk yang telah dirancang, peneliti selanjutnya dapat

mengembangkan lagi bahan ajar dengan sub-bab yang berbeda serta

materi ALquran Hadis yang berbeda, dan juga dapat dicantumkan

latihan soal yang bervariatif agar peserta didik dapat menggunakannya

secara mandiri dirumah.
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